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BAB III
IMAM MALIK DAN HADITS-HADITS TENTANG RADA’
DALAM MUWATTA"

Dalam bab ini dipaparkan, biodata Imam Halik, dan
hadits-hadits tentang rada’.
A. TMAM MALIK
1. Imam Malik ( 93 H - 179 H )
a. Nama, asal usul dan wafatnya
" Nama lengkap Imam Malik adalah Malik bin
Anas bin Malik bin Abi Amir bin “Umar bin harits.
Nawa panggilan beliau adalah Abu “"Abdillah.
Silsilah beliau berakhir pada Ya "qub bin
Al-Qathan Al-Asbahi ".*
Imam Malik lahir pada tahun 83 H, setelah
berada dalam kandungan selama tiga tahun, dan
wafat pada tahun 179 H.?
b. Pendidikan Imam Malik
Imamn Malik terdidik di kota Madinah dalam
Suasana yang meliputi diantaranya para sahabat,
tabi’in, para cendikiawan pandai dan para ahli

hukum agama.

‘Fathur Rahwan, JTkhtisar Musthalahul Hadits,
Al-Ma arift, Bandung, hal.320

“Ibnu Hajar Al-Asqolani, Tahdzibut Tahdzib, Darl
Fikr, 1404, X, hal.8
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Dari kecil beliau belajar membaca Al-Qur  an
dengan lancar diluar kepala, dan mempelajari
pula tentang sunnah. Dan selanjutnya setelah
dewasa beliau belajar kepada ulama” dan
fugoha® di kota Madinah, menghimpunkan
pengetahuan yang didengar dari mereka,
menagal atsar-atsar mereka, mempelajari
dengan seksama pendirian atau aliran-aliran
mereka dan mengambil kaidah- kaidah mereka,
sehingga beliau pandai tentang semuanya itu
dari mereka, menjadi seorang pemuka tentang
sunnah dan sebaggi penimpin ahli hukum agam
di negeri Hijaz.

Keahlian Imam Malik

Imam wmalik terkenal sebagai seorang ahli
figqih, alim dalam Islam dan sebagai pemnuka
pPenduduk madinah. Beliau seorang pendiri madzab
figih ( Madzab Malik ) yang masih berkembang

samnpal sekarang. Karena keahliannya dalam bidang

ilmu figqih maka & Seluruh ulama” telah
mengakuinya sebuagai muhaddits vang tangguh.
Seluruh warga di Hijaz memberikan gelar
kehormatan baginya " Sayyidifuqoha“il hijaz “.°

Imam Syafi’i sebagai muridnya pernah ber-
kata : Apabila dibicarakan tentang hadits,
waka Imam Malik bintangnya, tidak ada
seorang yang terpercaya dalam ilmu Allah
daripada Imam Malik. Tmam malik dan Uyainah
dua orang sekawan yang andaikata keduanya
tidak ada, niscaya hilang pula ilmu orang
Hijaz.

*K.H. Moenawar Chalil, Biografi Kmpat Serangkai
lwam Madzab, Bulan Bintang, 1855, Jakarta, Hal. 85-86.
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Drs. Fathur Rahman, Op-Cit, hal, 321.

Drs. Fathur Rahman, Loc-Cit.



d. Guru-guru dan Muridnya

Kebanyakan ulama -ulama’ besar, semada
wenuntut ilmu mengembara berbagai daerah untuk
menimbah ilmu dari ulama -ulama” yang berda di
daerah-daerah tersebut. Namun tidak demikian Imam
Malik. Beliau tidak pernah mengembara untuk
menuntut ilmu, sehingga hadits-hadits vang
diriwayatkan berasal dari u;ama -ulama® Hijaz
saja.

Walau tidak pernah mengembara, guru Imam
Malik sangat banyak " Imam Malik menerima hadits
dari 800 guru, 300 dari golongan tabi in dan 600
guru dari tabi’it tabi‘in.°

Guru-guru Imam Malik diantaranya adalah
: "Imam Abdur Rahman bin Harmaz,Rabi ah Ar-Ra‘yi,
Imam Nafi”® Maula Ibnu Umar » Imam Ibnu Syaibah
Az-Zuhri®.” Dan banyak lagi yang lainnya dari
vang disebutkan diatas.

Adapun murid-murid Imam Halik tidak

terbilang banyaknya diantara salah satu mereka

°H.Hasbi Ash Shiddigi, Sejarah Perkembangan hadits,
Bulan bintang, Jakarta, 18973, hal. 173

“K.H. Moenawar Cholil, OUp-Cit, hal 86-87



43
adalah : "Imam Syafi“i, Yahya bin Sa“id, Yahya
bin Yahya dan lain sebagainya".a

e. Kepribadian Imam Malik
Imam Malik terkenal sebagai ulama® yang
keras dalam mempertahankan pendapat yang
diyakininya itu benar. Beliau tidak takut
mengutarakan pendapatnya, meskipun siksaan akan

menimpa akibat pendapatnya tersebut.

Suatu ketika pernah beliau dihukum cambuk 70
kali oleh Khalifah Ja’far bin Sulaiman,
hanya karena tidak menyetujui pembaiatan
khalifah. Sekalipun hukum cambuk itu
menyebabkan pergelangan tangannya bergesaer
dari tempat sgnula, tetapli beliau tetap pada
pendiriannya.

f. Karya Imam Malik
“"Karya Imam Malik yang gemilang adalah
Al-Muwatta® yang disusun atas desakan Khalifah
Ja'far Al-Mansur pada tahun 144 H. Ketika bertemu
saat menunaikan ibadah ha.ji".10
2. Kitab Al-Muwatta”

a. Latar belakang penulisannya

Kitab Al-Muwatta® yang terkenal sepanjang

®Ibnu Hajar Al-Asqolani, Op-Cit, Jil.X, hal. 6

“Drs. Fathur Rahman, Op-Cit, hal. 321

'Fathur Rahman, Loe-Cit.
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zaman, disusun Imam Malik bukan karena
kehendaknya sendiri, tetapi karena desakan
Khalifah Ja“"far Al-Mansur. Mulanya beliau enggan,
tapi karena terus-menerus didesak, akhirnya
berkenan juga memenuhinya.

b. Sebab dinamakan Al-Muwatta "

Terdapat suatu riwayat bahwa Al-Muwatta’
bukanlah sekedar nama, tetapi punya latar
belakang atau sebab tertentu. "Ia dinamakan Al-
Muwatta®™ agar kitab tersebut dijadikan pijakan
bagi manusia” . Riwayat lain mengatakan bahwa
“Dinamakan Al-Muwatta® adalah karena sesudah
Malik Menyusunnya, beliau mengemukakan kepada
gurunya dan guru-guru menyetujuinya dari isi
kitab Al-Muwatta®, lantaran itu dinamakan dengan
Al—HuHatta'".12 Menurut riwayat lain dinamakan
Muwatta®, karena penggarangnya telah memudahkan
dan mempersiapkannya kepada nasyarakat.13

c¢.Tahun Penulisan dan isinya

11HustafaAs~Siba'i, As-Sunnah Namakanatuha fi Tasri’
il Islami, t.t, hal. 393.

*’M .Hasbi Ash-Shiddiqy, Op-Cit, hal.72

13Drs. Ridlwan Nasir. M>A, Metode Tahrij Dan
PenelitianSanad Hadits, Bina Ilmu, Surabaya, 1995, hal.
86
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Kitab Al-Muwatta  ditulis Imam Malik pada
tahun 144 H, atas perintah Khalifah ja’far Al-
Mansur.

Sebagian ulama” telah menghitung isi Al-
Muwatta® sejumlah 1726 riwayat. Dari Jumlah
tersebut yang musnad 600 riwayat., yvang wursal 228
riwayat, yang mauquf 613 riwayat, dan yvyang magtu’

285 riwayat".'®
d. Naskah Al-Muwatta”

Orang yang meriwayatkan Al-Muwatta® dari
lmam Malik pada masa itu adalah lebih dari 1000
orang diantara mereka itu adalah Imam Syafi‘i,
Imam Huhammad bin Al-Hasan. Dan dari diantara
para raja yang Islam yang meriwayatkan Al-
Muwatta® ialah baginda Ar-Rasyid dan kedua
putrnya ( Al-Amin dan Al Ma mun ) baginda
Al-Mahdy dan Al-Hady. Oleh sebab itu teranglah
bahwa yang meriwayatkan Al-Muwatta®, itu banyak
sekali, dan karenanya naskah ( salinan ) Al-
Muwatta” itu ada yang 1lebih dari 20 naskah,

bahkan ada pula yang meriwayatkan sampai 30

14H.Hasbi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar
Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, 1954, hal 83-84.
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naskah " ."°Naskah Al-Muwatta” vang terkenal

hanyalah 14 naskah saja.id.

Naskah Al-Muwatta  yang paling masyhur dan
terkenal paling shahih serta tersebar di tangun
umat Islam sampail sekarang adalah naskah muridnya
vaitu : Yahya bin Yahya Al-Laisi. Dia menerima
Al-Muwatta®™ pertama dari murid Imam Malik, vyaitu
Zaid bin Abdir Rahman. Kemudian merantau ke
Madinah, untuk belajar Al-Muwatta® langsung dari
Imam Malik. Ia berhasil belajar seluruh
Al-Huwatta® dari imam Malik kecuali 3 bab dari
kitab I tikaf."’

B. HADITS - HADITS TENTANG RADA-
Hadits-hadits tentang rada” dalam kitab
Al-Muwatta® ada 17 hadits, yaitu :

1. Hadits Pertama
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K .H. Moenawar Chalil, Op-Cit, hal 142.

'°M Hasbi Ash-Shiddieqy, Op-Cit,hal. 76

17Huhunnad Fuad Abdul Baqi, Al-Muwatta  Imam Malik,
Darul Fikri, Bairut, hal. 1
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Yahya menceritakan kepadaku dari Malik dari Abdullah
bin Abu Bakar dari Amrah binti Abdir Rahman,
sesungguhnya aisyah Ummul Mu minin memberitakan
kepadanya. Sesungguhnya Rasulullah s.a.w sedang
berada disisinya. Tiba-tiba mendengar suara seorang

laki-laki minta permisi dirumah Haftshah. Kata
A’ isyah, lalu aku katakan kepada beliau : "Ya
Rasulullah, lelaki itu minta permisi di rumah

anda”. Rasulullah s.a.w bersabda “"Menurutku dia itu
s1 fulan, yakni paman sepersusuan dengan Hafshah"
A’ isyah bertanya : “Ya Rasulullah, seandainnya saja
paman sepersusuanku masih hidup, apakah dia boleh
menemnuiku T Rasulullah menjawab s “"Boleh
sesungguhnya keharaman persusuan itu seperti
keharaman pada wiladah (anak beranak).
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Hisyam
bin Urwah dari ayahnya dari A" 1syah umnul »muminin
bahwasannya ia bersabda “Suatu hari paman
sepersusuanku datang minta permisi ingin bertemu aku
Aku enggan mengizininnya sebelum aku tanyakan hal
itu kepada beliau. Ketika Rasulullah s.a.w sudah
datang dan aku tanyakan hal itu kepada beliau,
beliau bersabda “ berilah dia ijin menemuimu ". Aku
berkata Ya Rosulullah, sesungguhnya yang menyusuiku
adalah seorang wanita, bukan laki-laki. Rosulullah
bersabda : Dia adalah pamanmnu, biarlah dia
menemuimu, kata Aisyah peristiwa tersebut terjadi
sesudah turun ayat mengenai hijab. jadi keharaman
Jalur persusuan itu sama seperti keharaman anak
beranak ( keturunan ).

3. Hadits ke tiga

%ﬂﬁ"“ﬂ“}f&:’?f bwﬁ
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Menceritakan kepadaku dari Malik dari ibnu Syihab,

dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah Ummul Mukminin,

bahwasanya ia bercerlta, sesungguhnya Aflah, saudara
dari Abu Al-Qu’ ais, datang meminta ijin akan masuk
kerumahku, Aflah itu paman persusuan Aisyah dan hal
ini terjadi sesudah turunnya ayat hijab. Lalu aku
enggan wemberinya ijin wenemuiku. Ketika Rosulullah
s.a.w datang aku ceritakan apa yang aku lakukan itu.
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Ternyata beliau menyuruhku untuk memberinya 1iJjin
menemnuiku. :

4. Hadits ke empat

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin
Zaid Ad-Dibali dari Abdullah bin Abbas sesungguhnya
dia pernah mengatakan : Apa yang terjadi dalam dua
tahun apabila itu merupakan satu isapan tetek, maka
itu bisa wengharamkan.

5. Hadits ke lima
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu
Syihab dari Amir bin Syarid, bahwasanya Abdullah
bin Abbas pernah ditanya wengenai seorang laki-laki
yang memiliki dua orang istri, salah satu istrinya
mwenyusui seorang anak laki-laki sedang istrinya yang
satu lagi menyusui anak perempuan. Lalu ditanyakan
kepada Ibnu Abbas " Apakah bocah laki-laki itu
nantinya bisa mengawini bocah perempuan tadi ?, Ibnu
Abbas menjawab " Tidak bisa, karena teteknya satu

6. Hadits ke enam
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Telah mencertiakan kepadu dari Malik dari Nafi-
sesungguhnya Abdullah bin Umar pernah mengatakan

Tidak ada hubungan susuan, kecuali bagi orang
vang disusui ketika keecil, dan tidak ada hubungan
penyusuan bagi yang sudah besar “.

Ed

Hadits Xe tujuh i
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafti”,
bahwasanya Salim bin abdullah bin Umar bercerita
padanya : Buhwa Aisyah uwmwmul wukwinin wmengirimnya
scdung dia menyusuh kepada saudara perempuan istri
nabi tersebut, yakni Umi Kulsum binti Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Aisyah berpesan kepada saudarnya tersebut
Susuilah dia supuluh kali sampai dia wasuk
kepadaku ". kata Salim : Maka akupun disusuinya oleh
Uui Kulsum tiga kali susuan hingga ia sakit
Setelah itu ia tidak lagi menyusuiku selain hanya
tiga kali tersebut ". Akibatnya aku tidak berani
menemui Aisyah karena Uwmi Kulsum ternyata tidak
menyusuiku secara sewpurna yakni sepuluh kali.

8. Hadits ke delapan
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Telah menceritakan kepadaku dari malik dari Nafi’,
bahwasanya Sofiah binti Abi Ubaid bertutur cerita
kepadanya : " Bahwa Hafsah ibi orang-orang Mukmin,
wengirim Asim bin Abdillah bin Sa ad kepada
saudaranya yang bernama Fatimah binti Umar bin
Khottob supaya ia mau menyusui As'im sebanyak sepuluh
kali susunan supaya dia bisa menemuinya, sedang Asim
pada waktu itu masih kecil, lalu hal itu dikerjakan
oleh Fatimah, sehingga Asim boleh menemui Hafsah.

9. Hﬂditb ke sembilan
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Telah menceritakan kepaku dari Malik dari Abdir
Rahman bin Qosim dari ayahnya : Sesungguhnya dia
bercerita kepada anaknya tersebut : Bahwa Aisyah
istri nabi pernah ditemui oleh seseorang yang pernah
disusuil oleh saudara perempuannya dan oleh
keponakan—keponakannya dan enggan ditemui oleh
seseorang yang hanya disusui oleh saudara lelakinya
( kakak atau adik iparnya ).

10. Hadlts ke sepyluh
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibrahim
bin Utbah, bahwasanya ia bertanya kepada Sa’id bin
Musayyab mengenai rada’, maka Sa’id menjawab, yaitu
rada” yang masih dalam batas usia dua tahun,

weskipun hanya satu tetes, maka yang demikian itu
adalah sebagaimana makanan yang ia makan.

11. Hadits ke sebelas
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari vahya
bin Sa’id bahwasanya dia berkata : Saya telah
wendengar Sa’id bin Musayyab berkata : Tidaklah
dianggap rada” kecuali masih dalam buaian (ayunun),
Jika Liduk dewmikian, wmaka rada’ itu hunya sebagai
penumpuh daging dan darah.

12. hadits ke dua belas

—~ ::

y Wi

Qﬁdj_,..mb "’E"“’Q’ ,_ré c:ﬂ/b-.u‘g;f '
L_,\u_;hj_hg o,g_,-cu’ d\./a:’};j\d\.;‘_p)
M\ )/___..Lgﬂ Le:; 5\.:1:4-@ &U.Si_f,:-
U_L» A, Lé—-vg_,w J\-@”’Mu\bﬁﬁ—»)w \,_;[;;,
d%:;uua_a.:-&fhdl ru_,,ajdu_. /'JJI
ZLL/”" i ) aLUL:-u ’9)‘2—’14«“@‘@&&\
T‘L} G A= »_-«»A_,C i Té’;ﬁ:j’ﬂ@

uﬂ_-ﬁ yg‘}_ﬁ M)u’\ Md\u\v-)jj\m

=

L‘Lg "”/‘ f&«u?w&y()yt g,h



b3

JL&.‘;JS’M& leu‘w,)dmuﬁd\» WIS
P //1'/.../"' v J- o ).;, Ve Wi
E A g i

s el B Z P v - ®
c‘f?;,lJ)TUC}E*‘JJ-‘:; Yy G 75 G Sl
S S PR S l):d',fu‘;ﬂf‘::’:::“

R

J@\sgﬁu&w@ﬁ; MMU‘ZU”)«"JM
A0 SIS o alpall S B EBIS

)/z//,/},//// A T

vLﬁ- M)\u@«dyw \pc,bdf-wub)b:}) L.»{/L.J’

Adnisi )muwo"-”—b‘éu C}—:’“’*L—‘Jéj 2
- ,/9/’ /

P 1 «-{/ .
d‘l__,c-l-a.a \uar_;v\o c_,utgglr_?a.L (y =

/;'/ /1/ > 2 ////

d"*’v _;ub% \,o\ ét:iJLs-{*)lMUSPLo

LIS AE r::fo/u/” D &, L,:y\m';}-l-s
C}—"'v‘du‘“—-‘f“ u;*ﬁj;’tjk)‘u 35 '-I—«U

= ~ 3 -

@wawwéa ‘h.ﬁ}_-j»\ oy W{L»)
/. v/

L_:iéfy _)a.\:))ai,’i'z-}‘l, a{jl.;’y_;)hf-@w
J.S\ﬂ\f— Las 3 L$‘"“ CJJ oVl aclp ot

Yahya telah menceritakan kepadaku dari Halik dari
Ibnu Syihab, sesungguhnya beliau ditanya mengenai
rada’ setelah besar, beliau menjawab : Umar bin
Zubair telah menceritakan kepadakn, bahwa aku
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Khudzaifah bin Rabi“ah dia adalah sahabat HNabi dan
Juga ikut dalam perang badar. Telah memungut Salim
sebagai anak hingga terkenal dengan panggilan Salim
MHaula Abi Khudzaifah, sebagaimana nabi mengambil
anak terhadap Zaid haritsya. Kemudian abu Khudzaifah
mengawinkan salim sedang dia tahu, kalua salim
adalah anak pungutnya, dikawainkannya dengan anak
sauudaranya ( keponakannya ) yaitu Fatiwmah putri
Walid bin Ugbah bin Rabi ah, dia waktu itu adalah
wanita-wanita yang ikut hijrah pertama kali, dan dia
tergolong ummat ( budak wanita ) Quraiys yang paling
utama ketika Alloh menurunkan ayat yang menjelaskan
tentang Zaid bin Haritsa, maka Allah berfirman yang
artinya :

panggillah merelk ( anak-anak angkat ) dengan
memakai nama bapak-bapak mereka, itulah vyang lebih
adil disisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
Bapak-Bapak mereka, maka panggillah mereka sebagail
saudara-saudaranu seagama dan naula. Mereka masing-
masing dikembalikan kepada ayahnya, Jjika tidak
diketahui ayahnya, maka dikembalikan pada waulanya.
Kemudian datanglah Sahlah bin Suhail istri Abu
Khudzaifah dari Bani Amir bin Luayyi, wmenghadap
Rosululloh seraya berkata

wahai Rosul saya melihat Salim adalah seorang anak
yvang masih kecil, dia masuk kerumahkn sedang saya
hanya pakai baju tidur, dan saya hanya punya satu
rumah, maka bagaimana pendapatmu, maka Rosul berkata
kepadanya :Susuilah dia lima kali sesusuan, dengan
sebab air susunya maka dia menjadi mahram,
ketahuilah bahwa dia adalah menjadi anak rada’.
Kemudian Aisyah melakukan hal seperti itu terhadap
anak laki-laki yang suka masuk rumahnya. Lalu Aisyah
menyuruh saudara perempuannya yaitu Ummi Kultsum
binti Abu Bakar As-Shiddiq dan keponakannya untuk
menyusui anak laki-laki yang sudah masuk kerumahnya.

Sedangkan istri-istri nabi vang lain menolak
siapapun laki-laki rada’® yang masuk kerumahnya,
mereka berkata : Tidak, Demi Allah kami tidak

melihat apa yang diperintahkan Rasul terhadap Sahlah
binti Suhail, melainkan hanya keringanan dari Rasul
dalam hal rada’ bagi salim saja . Tidak, Demi Allah
tidak ada seorangpun yang boleh masuk kerumah kami
dengan sebab persusuan.

Hadits Ketiga Belas
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwasannya
Abdullah bin Dinar berkata : Telah datang seorang

laki-laki kepada Abdullah bin Uwmar, sedang saya
bersamanya berada di daerah hukum, dia bertanya
kepada beliau tentang rada” setelah besar, Abdullah
bin Umar berkata :Telah datang seorang laki-laki
kepada Umar bin Khattab seraya berkata
Sesungguhnya saya mempunyai seorang ummat dan saya
ingin mendatanginnya (Jima’) kemnudian istriku
berkata selain kawu saja demi Allah aku telah
menyusuinnya, kemudian Umar berkata biarkan (Jangan
hiraukan) istrimu dan datangilah vmuwatmnua,
buhwasannya sah nya rada” itu adalah rada®™ sewaktu
kecil.

Hudlfa keempat belas
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya
bin Sa’id bahwasannya seorang laki-laki telah
bertannya kepada Abu Musa Al-asy ari seraya
berkata : Sesungguhnya saya telah menyusu kepada

/,
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16. Hadits Keenam Belas
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istriku maka sampailah air susu itu keperutku, Abu
Musa Al-asy’ari menjawab saya tidak berpendapat
melainkan istrimu 1itu benar-benar menjadi mahram
bagimu. Kemudian Abdullah bin Mas'ud berkata :
Tengokkanlah kembali apa yang telah engkau fatwakan
kepada seorang laki-laki itu, Abu Musa bertunya ;
Apa yang akan engkau katakan ? Abdullah bin Mas ud
wmenjawab : Tidak ada rada’ wmelainkan hanya dalam

batas usia dua tahun.
Hadits Kelim& Belas
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Yahya telah menceritakan kepadaku dari Malik dari
Abdullah bin Dinar dari Sulaiman bin Yasar_ dari

Urwah bin Zubair dari Aisyah Sesungguhnya Rasulullah
s.u.w bersabda Haram sebab rada”™ itu sama halnya

haram dengan sebab wiladah.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muhammad

bin Abdir Rahman bin Naufal berkata : Urwah bin
Zubair menceritakan kepadaku dari Aisyah dari
Juzamah bin Wahb Al-Asadiyah mengharapkan,

bersabda

sesungguhnya ia mendengar Rasulullah s.a.w
Sungguh aku aku bermaksud untiuk melarang Ghilah
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(menggauli orang yang sedang menyusul), sehingga aku
inggat bahwasannya penduduk Rum dan Paris melakukan
hal seperti itu tidak mnenbahayakan terhadap
anak—-anak mereka.

17. Huadits Kufu;uh Bu!us
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abdullah
bin Abu Bakar bin Hazem dari Aisyah bin Abdir Rahwun
bauhwasannya Aisyah istri Nabi berkata : Dulu pernah
ada dalam Al-Qur an suatu ayal yang artinya Sepuluh
kali susuan yang sudah ditentukan menjadikan haram.
Kemudioan dinasekh dengan ayat yang artinya Lima
kali susuan vang sudah ditentukan, kewmudian
Rasulullah wafat, sedang ayat tersebut masih tetap
dibaca, karena termasuk bagian dari pada Al-Qur an.

Di atas telah penulis cantumkan sebanyak 17
hadits yang menjadi obyek pembahasan dalam Skripsi 1ini
lengkap sanad dengan matannya. 17 sanad hadits tersebut
terdiri dari 101 orang perawi, setelah diteliti tanpa
menyertakan yang diulang-ulang ada 31 rawi yaitu :

1. Ubaidillah Al-Laisi

2. Yahya bin Yahya Al-Laisi

18y.1aluddin Abdur Rahman As-suyuthi, Tanwirul
Hawalik, 1348, 1I, hal. 42 - 45.
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3. Malik bin Anas

4. Ibnu Syihab

5. Urwah bin Zubair

6. Abdullah bin Dinar

7. Abdullah bin Umar

8. Abdullah bin Abbas

9. Yahya bin Sa’id

10. A isvah

11. Sa’id bin Musayyab

12. Awrah binti Abdir Rahman

13. Nafti”

14. Abdullah bin Abu Bakar bin Hazem
15. Abu Huzaitah

16. Sahla binti Suhail

17. Umar bin Khattab

18. Abu Musa Al-Asy ari

18. Abdullah bin Mas ud

20. Sulaiman bin Yasar

21. Muhammad bin Abdir Rahman bin Naufal
22. Juzamah bin Wahb Al-asadiyah
23. Hisyam bin Urwah
24. Saur bin Zaid Ad-dibali
25. Amir bin Syarid

26. Salim bin Abdullah

27. Safiyyah binti Abi Ubaid

28. Hafshah
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29. Abdur Rahman bin Qasim

30. Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar

31. Ibrahim bin Utbah



